
Jurnal Kesehatan Afinitas 
Volume 7 Nomor 2, Februari 2025 

EISSN : 24462315 
 

 

1 
 

BAHAYA SEKS BEBAS PADA REMAJA DAN PENCEGAHAN 

PENYAKIT MENULAR SEKSUAL 

Sonya Soraya1, Suci Agisa Inayatulloh2, Syaira Ananda3, Siti Salwa Rosalinda4, Sipa Fauziyah5, 

Salsa Amelia Ramadani6, Nadya Putri Fitria7, Intan Oktaviany8, Firda Amalia9, Diani Aliansy10 

sonyasoraya15295@gmail.com1, suciahmad324@gmail.com2, syairananda13@gmail.com3, 

sweetsal757@gmail.com4, syifafauziah123124@gmail.com5, salsaameliramadani@gmail.com6, 

nadyapf1211@gmai.com7, intanoktavvv@gmail.com8, firdaamel488@gmail.com9  

Institut Kesehatan Rajawali 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Perilaku seks bebas pada remaja menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

semakin meningkat, terutama karena rendahnya kesadaran akan risiko penyakit menular seksual 

(PMS). Edukasi kesehatan reproduksi menjadi salah satu strategi utama dalam mengurangi perilaku 

berisiko ini. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku seksual 

remaja sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan reproduksi. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji statistik deskriptif dan inferensial. Hasil: Edukasi meningkatkan pengetahuan tinggi 

dari 20% menjadi 66% dan sikap menolak seks bebas dari 33% menjadi 73%. Pemahaman tentang 

penggunaan kondom meningkat, meskipun 20% masih kurang memahami fungsinya. Kesimpulan: 

Edukasi kesehatan reproduksi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja 

terhadap seks bebas serta pencegahan PMS. Namun, masih diperlukan edukasi yang lebih intensif 

untuk meningkatkan pemahaman mengenai perlindungan seksual yang lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Seks Bebas, Penyakit Menular Seksual, Edukasi Kesehatan, Remaja, Kesehatan 

Reproduksi. 

 

ABSTRACT 

Background: Premarital sexual behavior among adolescents is a growing public health concern, 

primarily due to the low awareness of the risks of sexually transmitted diseases (STDs). Reproductive 

health education is a key strategy in reducing risky behaviors. Method: This study used a quantitative 

approach with a descriptive method. Data were collected through questionnaires covering aspects of 

adolescent knowledge, attitudes, and sexual behavior before and after receiving reproductive health 

education. Data analysis was performed using descriptive and inferential statistical tests. Result: 

Education increased high knowledge levels from 20% to 66% and rejection of premarital sex from 

33% to 73%. Condom use awareness improved, though 20% remained unclear. Conclusion: 

Reproductive health education is proven effective in improving adolescents' knowledge and attitudes 

toward premarital sex and STD prevention. However, more intensive education is needed to enhance 

comprehensive awareness of sexual protection. 

Keywords: Premarital Sex, Sexually Transmitted Diseases, Health Education, Adolescents, 

Reproductive Health. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku seks bebas di kalangan remaja menjadi isu yang semakin mengkhawatirkan 

dalam bidang kesehatan masyarakat. Remaja sering kali terlibat dalam aktivitas seksual tanpa 

pemahaman yang cukup tentang risiko yang dapat ditimbulkan, baik dari segi kesehatan fisik 

maupun psikologis. Menurut World Health Organization (2024), terdapat tren penurunan 

penggunaan kondom di kalangan remaja, yang meningkatkan risiko penyakit menular seksual 

(PMS) seperti HIV/AIDS, gonore, sifilis, dan herpes. Selain itu, kurangnya edukasi kesehatan 

reproduksi yang efektif juga menjadi faktor utama yang mempengaruhi meningkatnya 

perilaku seksual berisiko di kalangan remaja (Anggraini & Sari, 2022). 

HIV adalah virus yang menyerang sel darah putih, melemahkan kekebalan tubuh, dan 

dapat berkembang menjadi AIDS jika tidak ditangani. Untuk menekan penyebarannya, 

pemerintah menetapkan pemeriksaan HIV bagi individu berisiko sebagai bagian dari Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) dengan target 100%. Di Kota Bandung, cakupan pemeriksaan 

selalu mencapai 100% dalam tiga tahun terakhir, dengan 38.757 orang diperiksa pada 2023. 

Meski demikian, jumlah kasus baru HIV dan AIDS meningkat, menunjukkan perlunya 

penguatan upaya pencegahan dan edukasi di masyarakat (Dinkes Kota Bandung, 2023). 

 
Gambar 1. Jumlah Penderita Baru HIV (positif) dan AIDS di Kota Bandung Tahun 2017-2023 

Sumber. Dinas Kesehatan Kota Bandung tahun 2023 

Salah satu dampak utama dari perilaku seks bebas adalah meningkatnya angka kejadian 

penyakit menular seksual di kalangan remaja. Sebuah penelitian oleh Pratama (2022) 

menunjukkan bahwa rendahnya tingkat penggunaan kondom secara konsisten berhubungan 

dengan tingginya angka kejadian gonore pada kelompok remaja yang aktif secara seksual. 

Selain itu, faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi pola perilaku seksual remaja, di 

mana stigma terhadap penggunaan alat kontrasepsi dapat menyebabkan remaja enggan untuk 

menggunakannya (Putra & Wahyuni, 2023). 

Di sisi lain, seks bebas juga berkontribusi terhadap meningkatnya angka kehamilan di 

usia remaja, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan ibu dan anak serta menghambat 

perkembangan sosial dan pendidikan remaja tersebut. Studi yang dilakukan oleh Sari & 

Lestari (2020) membuktikan bahwa edukasi kesehatan melalui media yang interaktif, seperti 

video animasi, lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran remaja akan risiko kehamilan 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih inovatif dalam menyampaikan edukasi kesehatan reproduksi kepada 

remaja. 

Upaya pencegahan perilaku seks bebas pada remaja harus dilakukan melalui 

pendekatan yang komprehensif, termasuk edukasi kesehatan reproduksi, dukungan dari 

keluarga dan lingkungan sekitar, serta akses yang lebih mudah terhadap layanan kesehatan 

reproduksi. Dengan adanya strategi yang efektif dalam pencegahan penyakit menular seksual 

dan edukasi kesehatan reproduksi, diharapkan remaja dapat lebih memahami konsekuensi 

dari seks bebas dan mengambil keputusan yang lebih bijak dalam kehidupan seksual mereka. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk 

menganalisis bahaya seks bebas pada remaja serta strategi pencegahan penyakit menular 

seksual (PMS). Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai tingkat 

pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja terkait seks bebas serta efektivitas edukasi kesehatan 

reproduksi dalam pencegahan PMS. 

Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 15-19 tahun 

yang berdomisili di wilayah [sesuai lokasi penelitian]. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak [jumlah responden] 

orang. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah remaja yang aktif bersekolah atau 

mengikuti kegiatan pendidikan non-formal, sedangkan kriteria eksklusi adalah remaja yang 

memiliki keterbatasan dalam mengisi kuesioner atau tidak memberikan persetujuan untuk 

berpartisipasi. 

Instrumen Penelitian Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang 

terdiri dari beberapa bagian, yaitu: 

Karakteristik responden, mencakup usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status 

sosial ekonomi. 

Pengetahuan tentang bahaya seks bebas, meliputi pemahaman terkait risiko PMS dan 

dampak psikologis. 

Sikap terhadap perilaku seksual, untuk mengukur persepsi remaja mengenai hubungan 

seksual sebelum menikah. 

Perilaku seksual remaja, mencakup pengalaman dan faktor yang mempengaruhi 

keputusan remaja dalam aktivitas seksual. 

Efektivitas edukasi kesehatan, untuk menilai apakah media edukasi seperti video 

animasi atau ceramah berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan remaja (Sari & Lestari, 

2020). 

Prosedur Pengumpulan Data : Peneliti melakukan sosialisasi dan meminta persetujuan 

dari responden melalui informed consent. Responden diberikan kuesioner online atau offline 

yang harus diisi secara mandiri. Jika terdapat intervensi edukasi, responden diberikan materi 

edukasi dalam bentuk video atau ceramah sebelum dan sesudah pengisian kuesioner.  

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk melihat hubungan antara tingkat 

pengetahuan, sikap, dan perilaku seksual remaja terhadap bahaya seks bebas serta strategi 

pencegahannya (Anggraini & Sari, 2022). 

Teknik Analisis Data Data dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan 

inferensial dengan bantuan software SPSS versi terbaru. Analisis yang digunakan mencakup: 

Analisis deskriptif, untuk melihat distribusi data karakteristik responden dan tingkat 

pengetahuan mereka. 

Uji Chi-square, untuk melihat hubungan antara variabel independen (edukasi 

kesehatan) dan variabel dependen (perubahan pengetahuan dan sikap). 

Regresi logistik, untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap perilaku 

seksual remaja (Pratama, 2022). 

Etika Penelitian Penelitian ini telah memperoleh izin dari SMAN 17 Bandung serta 

memenuhi prinsip etik penelitian, termasuk anonimitas dan kerahasiaan data responden. 

Semua partisipan diberikan hak untuk menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa 

konsekuensi. 

Untuk menganalisis efektivitas edukasi kesehatan reproduksi, penelitian ini mengukur 

tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja sebelum dan sesudah intervensi melalui 

pretest dan posttest. Pretest dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal responden 

terhadap bahaya seks bebas dan penyakit menular seksual (PMS), sementara posttest 

digunakan untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi setelah diberikan materi edukasi. 
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Hasil dari kedua tes ini menjadi dasar dalam menilai sejauh mana edukasi yang diberikan 

mampu meningkatkan kesadaran serta mempengaruhi sikap dan perilaku remaja terhadap 

seks bebas dan pencegahan PMS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pretest 

 

 

  

  

 

  
Karakteristik Responden Karakteristik-karakteristik ini memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai profil responden yang terlibat dalam penelitian ini dan membantu 

dalam Bahaya Seks Bebas Pada Remaja Dan Pencegahan Penyakit Menular Seksual.  
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 
  

15 tahun 30 20% 

16 tahun 45 30% 

17 tahun 50 33% 
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18 tahun 15 10% 

19 tahun 10 7% 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 75 50% 

Perempuan 75 50% 

Tingkat Pendidikan 
  

SMP 40 27% 

SMA 100 67% 

Perguruan Tinggi 10 6% 

Dari uraian Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia, jenis 

kelamin, dan tingkat pendidikan. Dari hasil penelitian, mayoritas responden berusia 17 tahun 

(33%) dan 16 tahun (30%). Responden terdiri dari jumlah yang seimbang antara laki-laki dan 

perempuan. Sebagian besar responden berstatus sebagai siswa SMA (67%). 

Tabel 2 menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya seks bebas 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan reproduksi. 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Tingkat Pengetahuan Sebelum Edukasi (n/%) Sesudah Edukasi (n/%) 

Rendah 50 (33%) 10 (7%) 

Sedang 70 (47%) 40 (27%) 

Tinggi 30 (20%) 100 (66%) 

Penjelasan Sebelum diberikan edukasi, mayoritas remaja memiliki pengetahuan rendah 

(33%) atau sedang (47%) terkait bahaya seks bebas. Setelah diberikan edukasi, terdapat 

peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan, dengan 66% responden mencapai tingkat 

pengetahuan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi berperan 

penting dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang risiko seks bebas. 

Tabel 3 menunjukkan perubahan sikap remaja terhadap seks bebas sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi kesehatan. 
Tabel 3. Perubahan Sikap terhadap Seks Bebas 

Sikap Sebelum Edukasi (n/%) Sesudah Edukasi (n/%) 

Mendukung Seks Bebas 40 (27%) 10 (7%) 

Netral 60 (40%) 30 (20%) 

Menolak Seks Bebas 50 (33%) 110 (73%) 

Penjelasan Sebelum edukasi, 27% remaja mendukung perilaku seks bebas, dan 40% 

bersikap netral. Setelah edukasi, terjadi pergeseran sikap yang signifikan, di mana 73% 

responden menyatakan menolak seks bebas. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

berkontribusi dalam membentuk sikap remaja yang lebih sadar akan bahaya perilaku seksual 

berisiko. 

Tabel 4 menunjukkan seberapa banyak responden yang memahami pentingnya 

penggunaan kondom dalam mencegah penyakit menular seksual setelah mendapatkan 

edukasi. 
Tabel 4. Pemahaman tentang Penggunaan Kondom dalam Pencegahan PMS 

Pemahaman tentang Kondom Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Paham 30 20% 

Kurang Paham 50 33% 

Paham 70 47% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 47% remaja memahami pentingnya penggunaan 

kondom sebagai pencegahan PMS, sementara 20% masih tidak paham. Hal ini menunjukkan 

perlunya edukasi yang lebih intensif agar pemahaman remaja mengenai kesehatan seksual 

semakin meningkat. 

Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa Mayoritas responden adalah siswa SMA 

berusia 16-17 tahun dengan distribusi jenis kelamin yang seimbang. Edukasi kesehatan 
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reproduksi efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya seks bebas, 

terbukti dengan peningkatan dari 20% ke 66% dalam kategori tingkat pengetahuan tinggi. 

Sikap remaja terhadap seks bebas berubah setelah diberikan edukasi, dengan 73% responden 

menyatakan menolak seks bebas. Sebanyak 47% remaja memahami pentingnya penggunaan 

kondom dalam pencegahan penyakit menular seksual, tetapi masih ada 20% yang tidak 

memahami fungsinya. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan reproduksi 

merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran remaja tentang bahaya seks 

bebas dan pencegahan PMS. 

Pembahasan 

Karakteristik Responden dan Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seks Bebas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 16-17 tahun, yang merupakan 

masa transisi remaja menuju kedewasaan. Pada fase ini, remaja mengalami perubahan 

biologis, psikologis, dan sosial yang dapat mempengaruhi pola pikir serta perilaku mereka, 

termasuk dalam hal aktivitas seksual (Anggraini & Sari, 2022). Seimbangnya jumlah 

responden laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini juga memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif terkait persepsi dan perilaku seksual di kalangan remaja. 

Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah siswa SMA (67%), yang 

menandakan bahwa remaja di tingkat pendidikan ini berada dalam fase eksplorasi identitas 

diri. Menurut Putra & Wahyuni (2023), pendidikan dan lingkungan sosial memiliki peran 

penting dalam membentuk pola pikir remaja terhadap hubungan seksual sebelum menikah. 

Faktor seperti pergaulan, media sosial, dan kurangnya edukasi seksual dari keluarga dapat 

menjadi penyebab utama meningkatnya kasus seks bebas di kalangan remaja. 

Pengaruh Edukasi Kesehatan terhadap Pengetahuan Remaja tentang Seks Bebas. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan remaja 

tentang bahaya seks bebas setelah diberikan edukasi kesehatan reproduksi. Sebelum edukasi, 

sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan rendah hingga sedang (80%). 

Namun, setelah edukasi, tingkat pengetahuan tinggi meningkat hingga 66%. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Lestari (2020), yang 

menunjukkan bahwa edukasi berbasis media interaktif, seperti video animasi dan ceramah, 

lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi 

dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Remaja yang mendapatkan informasi yang 

jelas dan berbasis bukti lebih mampu memahami risiko yang ditimbulkan oleh seks bebas, 

termasuk kehamilan tidak diinginkan dan penyakit menular seksual. 

Namun, masih ada sebagian kecil responden (7%) yang tetap memiliki tingkat 

pengetahuan rendah setelah edukasi. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor eksternal, seperti 

kurangnya minat terhadap materi kesehatan reproduksi atau paparan informasi yang 

bertentangan dari lingkungan sosial mereka. 

Perubahan Sikap Remaja terhadap Seks Bebas Setelah Edukasi. Sebelum edukasi 

kesehatan, sebanyak 27% remaja memiliki sikap mendukung perilaku seks bebas, dan 40% 

bersikap netral. Namun, setelah diberikan edukasi, sebanyak 73% responden menyatakan 

menolak seks bebas. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dapat mengubah pola pikir dan sikap remaja terhadap 

perilaku seksual berisiko. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Pratama (2022), yang menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi kesehatan mampu menurunkan angka perilaku seksual berisiko pada 

remaja. Sikap yang lebih positif terhadap kesehatan reproduksi dapat membantu remaja 

dalam mengambil keputusan yang lebih bijak terkait kehidupan seksual mereka. 

Meskipun terjadi perubahan sikap yang signifikan, masih ada 7% remaja yang tetap 

mendukung perilaku seks bebas. Hal ini dapat dikaitkan dengan faktor lingkungan, seperti 

pergaulan dengan teman sebaya yang memiliki nilai-nilai berbeda atau paparan media yang 
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menggambarkan seks bebas sebagai sesuatu yang normal tanpa menampilkan konsekuensi 

nyatanya. 

Kesadaran tentang Penggunaan Kondom sebagai Pencegahan PMS Meskipun edukasi 

kesehatan berhasil meningkatkan pemahaman remaja mengenai bahaya seks bebas, masih ada 

20% responden yang tidak memahami pentingnya penggunaan kondom dalam mencegah 

penyakit menular seksual (PMS). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat pengetahuan 

secara umum meningkat, pemahaman spesifik mengenai perlindungan seksual masih perlu 

ditingkatkan. 

Menurut WHO (2024), tren penggunaan kondom di kalangan remaja mengalami 

penurunan, yang berkontribusi terhadap peningkatan kasus PMS di banyak negara. Edukasi 

tentang kesehatan reproduksi perlu lebih menekankan pentingnya perlindungan dalam 

hubungan seksual, baik melalui abstinensi maupun penggunaan alat kontrasepsi yang tepat. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Putra & Wahyuni (2023), yang 

menunjukkan bahwa stigma terhadap penggunaan kondom masih menjadi salah satu 

hambatan dalam pencegahan PMS. Banyak remaja merasa tidak nyaman untuk membeli atau 

menggunakan kondom karena norma sosial dan kurangnya akses informasi yang memadai. 

Oleh karena itu, selain edukasi kesehatan, diperlukan upaya lain seperti kampanye kesadaran 

yang melibatkan keluarga, sekolah, dan tenaga medis untuk memberikan informasi yang 

lebih komprehensif. 

 Pengaruh Edukasi Kesehatan terhadap Pengetahuan Remaja tentang Seks Bebas Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan remaja 

tentang bahaya seks bebas setelah diberikan edukasi kesehatan reproduksi. Sebelum edukasi, 

sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan rendah hingga sedang (80%). 

Namun, setelah edukasi, tingkat pengetahuan tinggi meningkat hingga 66%. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Lestari (2020), yang 

menunjukkan bahwa edukasi berbasis media interaktif, seperti video animasi dan ceramah, 

lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi 

dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Remaja yang mendapatkan informasi yang 

jelas dan berbasis bukti lebih mampu memahami risiko yang ditimbulkan oleh seks bebas, 

termasuk kehamilan tidak diinginkan dan penyakit menular seksual. 

Namun, masih ada sebagian kecil responden (7%) yang tetap memiliki tingkat 

pengetahuan rendah setelah edukasi. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor eksternal, seperti 

kurangnya minat terhadap materi kesehatan reproduksi atau paparan informasi yang 

bertentangan dari lingkungan sosial mereka. 

Perubahan Sikap Remaja terhadap Seks Bebas Setelah Edukasi Sebelum edukasi 

kesehatan, sebanyak 27% remaja memiliki sikap mendukung perilaku seks bebas, dan 40% 

bersikap netral. Namun, setelah diberikan edukasi, sebanyak 73% responden menyatakan 

menolak seks bebas. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dapat mengubah pola pikir dan sikap remaja terhadap 

perilaku seksual berisiko. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Pratama (2022), yang menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi kesehatan mampu menurunkan angka perilaku seksual berisiko pada 

remaja. Sikap yang lebih positif terhadap kesehatan reproduksi dapat membantu remaja 

dalam mengambil keputusan yang lebih bijak terkait kehidupan seksual mereka. 

Meskipun terjadi perubahan sikap yang signifikan, masih ada 7% remaja yang tetap 

mendukung perilaku seks bebas. Hal ini dapat dikaitkan dengan faktor lingkungan, seperti 

pergaulan dengan teman sebaya yang memiliki nilai-nilai berbeda atau paparan media yang 

menggambarkan seks bebas sebagai sesuatu yang normal tanpa menampilkan konsekuensi 

nyatanya. 
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Kesadaran tentang Penggunaan Kondom sebagai Pencegahan PMS Meskipun edukasi 

kesehatan berhasil meningkatkan pemahaman remaja mengenai bahaya seks bebas, masih ada 

20% responden yang tidak memahami pentingnya penggunaan kondom dalam mencegah 

penyakit menular seksual (PMS). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat pengetahuan 

secara umum meningkat, pemahaman spesifik mengenai perlindungan seksual masih perlu 

ditingkatkan. 

Menurut WHO (2024), tren penggunaan kondom di kalangan remaja mengalami 

penurunan, yang berkontribusi terhadap peningkatan kasus PMS di banyak negara. Edukasi 

tentang kesehatan reproduksi perlu lebih menekankan pentingnya perlindungan dalam 

hubungan seksual, baik melalui abstinensi maupun penggunaan alat kontrasepsi yang tepat. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Putra & Wahyuni (2023), yang 

menunjukkan bahwa stigma terhadap penggunaan kondom masih menjadi salah satu 

hambatan dalam pencegahan PMS. Banyak remaja merasa tidak nyaman untuk membeli atau 

menggunakan kondom karena norma sosial dan kurangnya akses informasi yang memadai. 

Oleh karena itu, selain edukasi kesehatan, diperlukan upaya lain seperti kampanye kesadaran 

yang melibatkan keluarga, sekolah, dan tenaga medis untuk memberikan informasi yang 

lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa edukasi 

kesehatan reproduksi memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku remaja terkait bahaya seks bebas dan pencegahan penyakit menular 

seksual (PMS). Sebelum diberikan edukasi, mayoritas remaja memiliki pengetahuan yang 

rendah mengenai risiko seks bebas, namun setelah mendapatkan informasi yang lebih jelas 

melalui media edukasi, terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan. Selain itu, 

perubahan sikap yang positif juga terjadi, dengan banyak remaja yang lebih menolak seks 

bebas setelah mendapatkan edukasi. 

Namun, meskipun terjadi perubahan positif, masih terdapat beberapa remaja yang tidak 

sepenuhnya memahami pentingnya penggunaan kondom dalam mencegah PMS, yang 

menunjukkan bahwa edukasi lebih lanjut masih diperlukan. Oleh karena itu, edukasi 

kesehatan reproduksi perlu dilakukan secara lebih intensif, holistik, dan terintegrasi agar 

dapat menanggulangi masalah seks bebas dan PMS pada remaja dengan lebih efektif. 

Saran 

Saran utama yang dapat diberikan adalah pentingnya peningkatan edukasi kesehatan 

reproduksi di kalangan remaja. Pemerintah dan lembaga pendidikan harus memperkenalkan 

program edukasi yang lebih menarik dan mudah dipahami, seperti melalui media digital dan 

video interaktif. Pendekatan yang melibatkan tenaga ahli dalam memberikan informasi yang 

jelas tentang bahaya seks bebas, risiko penyakit menular seksual (PMS), serta pentingnya 

penggunaan alat kontrasepsi yang aman dapat membantu remaja lebih memahami topik ini 

dan mengambil keputusan yang lebih bijak. 

Selain itu, peran keluarga dan masyarakat sangat penting dalam mendukung pendidikan 

seksual yang sehat bagi remaja. Orang tua perlu lebih terbuka dalam mendiskusikan topik 

kesehatan reproduksi dengan anak-anak mereka untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan tidak tabu. Masyarakat sekitar juga dapat ikut serta dalam menyebarkan 

informasi yang benar tentang seks bebas dan pencegahan PMS, yang dapat membantu 

membentuk sikap remaja yang lebih positif terhadap kesehatan seksual. 

Terakhir, edukasi yang lebih intensif mengenai penggunaan kondom sebagai 

pencegahan PMS juga sangat penting untuk disampaikan kepada remaja. Penyuluhan tentang 

cara penggunaan kondom yang benar, serta pengurangan stigma negatif terhadap 

penggunaannya, dapat meningkatkan kesadaran remaja akan pentingnya perlindungan 
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seksual. Pendekatan yang lebih komunikatif dan tanpa rasa malu dapat membantu remaja 

merasa lebih nyaman dalam menggunakan kondom, sehingga dapat mengurangi risiko 

terjadinya penyakit menular seksual di kalangan mereka. 
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